
4BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN

Bab ini membahas mengenai uraian dari pelaksanaan kerja praktik yang

meliputi:  perencanaan  untuk  mengumpulkan  informasi,  analisis  untuk

menghasilkan spesifikasi kebutuhan sistem yang meliputi kebutuhan fungsional

sistem dan kebutuhan non-fungsional sistem, perancangan perangkat lunak yang

meliputi perancangan basis data, perancangan proses, dan perancangan tampilan

tatap muka, serta implementasi yang meliputi tampilan akhir aplikasi.

4.1 Perencanaan

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk

melakukan analisis kebutuhan sistem. Proses ini dilakukan dengan cara diskusi

dengan stakeholder yaitu: staf pengembangan TI, perwakilan kepala bagian, dan

perwakilan  pimpinan.  Dari  diskusi  tersebut  dapat  digambarkan  alur  kegiatan

pengelolaan program kerja digambarkan dalam bentuk diagram alur pada Gambar

4.1.

Masalah utama yang ditemukan adalah pimpinan membutuhkan laporan

realisasi  program  kerja  yang  dikelompokkan  per  bagian  dan  per  strategi  dari

bagian.  Laporan  pelaksana  program  kerja  ini  dihasilkan  dari  data  realisasi

program kerja yang lalu dilakukan proses perhitungan bobot dan kinerja.
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Proses  pembuatan  laporan  realisasi  program  kerja  membutuhkan  data

pelaksanaan program kerja. Data realisasi program kerja tersebut didapatkan dari

realisasi  yang  dilakukan  oleh  staf  pelaksana.  Staf  pelaksana  harus  dapat

menyimpan data pelaksanaan program kerja yang telah dibebankan kepada staf

tersebut. Agar memudahkan dalam pengisian data, staf pelaksana membutuhkan

data  rencana  program  kerja  sebagai  pembanding.  Selain  itu  dalam  pengisian

realisasi  program  kerja,  terdapat  data  periode  pelaporan  program  kerja  yang

digunakan untuk mencatat perkembangan pelaksanaan program kerja.
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Proses  mengelola  data  pelaksanaan  program kerja  membutuhkan  data

rencana  program  kerja.  Data  rencana  program  kerja  tersebut  didapatkan  dari

rencana program kerja yang disusun oleh kepala bagian. Rencana program kerja

ini  meliputi  strategi  perusahaan  yang  akan  dicapai,  detail  aktivitas,  staf

penanggung jawab, indikator capaian, waktu pelaksanaan, dan anggaran.

Strategi program kerja dibutuhkan dalam proses mengelola data rencana

program kerja dan pengelolaan strategi program kerja dilakukan oleh sekretaris.

Data  strategi  memiliki  sasaran,  dan  data  sasaran  memiliki  tujuan.  Selain  data

strategi  sekretaris  juga  mengelola  data  periode  pelaporan  program  kerja  yang

dibutuhkan dalam proses pengelolaan realisasi program kerja.

Berdasarkan data-data yang telah didapatkan dapat disimpulkan bahwa

sistem akan memiliki empat aktor, yaitu: sekretaris, kepala bagian, staf pelaksana,

dan pimpinan dengan penjelasan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kebutuhan Pengguna
Aktor Tugas Kebutuhan Data

Sekretaris Mengelola tujuan, 
sasaran, dan strategi

1. Data tujuan
2. Data sasaran
3. Data strategi

Mengelola periode 1. Data periode

Kepala bagian Mengelola program 
kerja

1. Data strategi
2. Data program kerja

Mengawasi 
pelaksanaan program 
kerja

1. Informasi program kerja
2. Informasi pelaksanaan program 

kerja

Staf pelaksana Melaksanakan 
program kerja

1. Data pelaksanaan program kerja
2. Informasi periode
3. Informasi pelaksanaan program 

kerja
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Aktor Tugas Kebutuhan Data

Pimpinan Mengawasi 
pelaksanaan program 
kerja

1. Informasi bagian
2. Informasi program kerja
3. Informasi pelaksanaan program 

kerja

Menerima laporan 
pelaksanaan program 
kerja

1. Informasi bagian
2. Informasi program kerja
3. Informasi pelaksanaan program 

kerja

4.2 Analisis

Tahap ini  bertujuan  untuk  menghasilkan  spesifikasi  kebutuhan  sistem.

Spesifikasi  kebutuhan yang dihasilkan terdiri  dari kebutuhan fungsional  sistem

dan kebutuhan non-fungsional sistem.

4.2.1 Kebutuhan Fungsional Sistem

Berdasarkan  hasil  analisis  kebutuhan  yang  telah  dilakukan,  dapat

ditentukan  sejumlah  kebutuhan  fungsional  yang  perlu  dimiliki  sistem  untuk

memenuhi  kebutuhan  stakeholder.  Kebutuhan fungsional  sistem diuraikan pada

Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional Sistem
Aktor Tugas Fungsional

Sekretaris Mengelola tujuan, 
sasaran, dan strategi

1. Tambah data tujuan
2. Ubah data tujuan
3. Hapus data tujuan
4. Tambah data sasaran
5. Ubah data sasaran
6. Hapus data sasaran
7. Tambah data strategi
8. Ubah data strategi
9. Hapus data strategi

Mengelola periode 1. Tambah data periode
2. Aktivasi periode
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Aktor Tugas Fungsional

Kepala bagian Mengelola program 
kerja

1. Tambah data program kerja
2. Ubah data program kerja
3. Hapus data program kerja

Mengawasi 
pelaksanaan program 
kerja

Lihat informasi realisasi program kerja 
bagian

Staf pelaksana Melaksanakan 
program kerja

1. Simpan data realisasi
2. Ubah data realisasi

Pimpinan Mengawasi 
pelaksanaan program 
kerja

Lihat informasi realisasi program kerja

Menerima laporan 
pelaksanaan program 
kerja

1. Terima laporan realisasi program 
kerja

2. Terima laporan realisasi program 
kerja bagian

Bobot  pelaksanaan  program kerja  dihitung  menggunakan  skala  Likert

dengan  4  poin  seperti  yang  dijelaskan  pada  Tabel  4.3.  Perhitungan  bobot

pelaksanaan program kerja terdiri dari waktu, capaian, serta anggaran.

Tabel 4.3 Skala Likert Penilaian Pelaksanaan Program Kerja
Jawaban Nilai

Outstanding 4

Meet Expectation 3

Acceptable 2

Unacceptable 1

Ketentuan  dari  perhitungan  bobot  waktu,  bobot  capaian,  serta  bobot

anggaran tersebut dijelaskan secara berturut-urut pada Tabel 4.4,  Tabel 4.5, serta

Tabel 4.6.

Tabel 4.4 Perhitungan Bobot Waktu

Nilai Kriteria

Outstanding <= -1 bulan
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Nilai Kriteria

Meet Expectation > -1 bulan s/d <= rencana

Acceptable > rencana s/d <= +2 bulan

Unacceptable > +2 bulan

Ketentuan  dari  perhitungan  bobot  waktu,  bobot  capaian,  serta  bobot

anggaran tersebut dijelaskan secara berturut-urut pada Tabel 4.4,  Tabel 4.5, serta

Tabel 4.6.

Tabel 4.5 Perhitungan Bobot Indikator Capaian
Nilai Kriteria

Membesar Mengecil

Outstanding > 100% < 100%

Meet Expectation 100% 100%

Acceptable < 100% s/d 90% > 100% s/d 110%

Unacceptable < 90% > 110%

Ketentuan  dari  perhitungan  bobot  waktu,  bobot  capaian,  serta  bobot

anggaran tersebut dijelaskan secara berturut-urut pada Tabel 4.4,  Tabel 4.5, serta

Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Perhitungan Bobot Anggaran
Nilai Kriteria

Outstanding 80% s/d 100%

Meet Expectation > 80% s/d 90%, atau > 100% s/d 110%

Acceptable < 80%

Unacceptable > 110%

Perhitungan kinerja pelaksanaan program kerja dilakukan dengan rumus:

(bobot waktu)*20% + (bobot capaian)*50% + (bobot anggaran)*30%
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4.2.2 Kebutuhan Non-fungsional Sistem

Selain kebutuhan fungsional, didapatkan juga sejumlah kebutuhan non-

fungsional  dari  stakeholder.  Tujuan  dari  kebutuhan  non-fungsional  ini  adalah

untuk  memenuhi  standar  atau  peraturan  tertentu  perusahaan,  meningkatkan

keamanan, dan/atau memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem. Uraian

kebutuhan non-fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Kebutuhan Non-fungsional Sistem
Aktor Fungsi Kebutuhan

Semua aktor Semua fungsi Perihal keamanan. Tiap-tiap aktor hanya 
dapat menggunakan fungsi aplikasi dari 
masing-masing user role.

4.3 Perancangan

Pada tahap ini dilakukan proses perancang sistem yang bertujuan untuk

menghasilkan  desain  atau  rancangan  sistem  yang  akan  digunakan  untuk

membangun  sistem  yang  meliputi:  rancangan  proses  yang  digunakan  untuk

membangun alur proses pada sistem, rancangan basis data yang digunakan untuk

membangun basis data yang digunakan oleh sistem, dan rancangan tampilan tatap

muka yang digunakan untuk membangun tampilan sistem.

Alur sistem secara garis besar terdapat pada  Gambar 4.2 dengan uraian

alur  tiap-tiap fungsi  pada  Gambar 4.3,  Gambar 4.4,  Gambar 4.5,  Gambar 4.6,

Gambar 4.7, Gambar 4.8, dan Gambar 4.9.
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4.3.1 Perancangan Proses

Bagian  ini  akan membahas  tentang  perancang proses  sistem.  Tahapan

proses ini  dimulai  dari  proses  pembuatan  Context  Diagram (CD) seperti  yang

terdapat pada Gambar 4.10. CD kemudian diuraikan menjadi Data Flow Diagram

(DFD). DFD menggambarkan proses-proses  yang terdapat  pada sistem beserta

alur data di, dari, dan keluar sistem. DFD memiliki level, semakin tinggi level,

semakin detail alur proses yang digambarkan.
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Gambar 4.10 Context Diagram

DFD Level 0, yang merupakan hasil dari CD dapat dilihat pada Gambar

4.11. DFD Level 1 yang merupakan hasil dari DFD Level 0 dapat dilihat pada

Gambar 4.12, Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15, dan Gambar 4.16.

Gambar 4.11 DFD Level 0



26

Gambar 4.12 DFD Level 1 Mengelola Tujuan Sasaran Strategi

Gambar 4.13 DFD Level 1 Mengelola Periode
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Gambar 4.14 DFD Level 1 Mengelola Program Kerja

Gambar 4.15 DFD Level 1 Mengisi Realisasi Program Kerja
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Gambar 4.16 DFD Level 1 Menerima Laporan Realisasi Program Kerja

4.3.2 Perancangan Basis Data

Bagian  ini  akan  membahas  tentang  perancangan  basis  data  yang

kemudian akan digunakan oleh sistem untuk menyimpan dan mengambil  data.

Perancangan  basis  data  ini  akan  menggunakan  E-R  Diagram  dengan  tahapan

dimulai dari pembuatan  Conceptual Data Modeling Diagram  (CDM Diagram),

yang lalu diproses menjadi  Physical Data Modeling Diagram  (PDM Diagram),

yang lalu  diproses  menjadi  script  untuk menghasilkan  tabel-tabel  di  Database

Management System (DBMS). Tabel-tabel inilah yang kemudian akan menyimpan

data-data yang digunakan oleh sistem.
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CDM Diagram, yang dapat  dilihat  pada  Gambar 4.17, berisi  sejumlah

entitas dengan atribut-atribut beserta relasi antar entitas tersebut. Entitas tersebut

merupakan hasil  export data  dari DFD yang telah dibuat. Dapat dilihat  bahwa

terdapat sejumlah entitas karyawan dan bagian yang merupakan tabel yang sudah

ada di DBMS PPTI dan atribut yang terdapat pada entitas-entitas tersebut hanya

atribut  yang akan digunakan  oleh sistem yang akan dibangun.  CDM Diagram

kemudian diproses menjadi PDM Diagram yang dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Gambar 4.17 Conceptual Data Modeling Diagram
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Gambar 4.18 Physical Data Modeling Diagram

PDM  Diagram  kemudian  diproses  untuk  menghasilkan  script untuk

menghasilkan tabel  di  DBMS.  Script tersebut  akan dijalankan di  DBMS PPTI

untuk  menghasilkan  tabel-tabel  basis  data  yang  akan  digunakan  oleh  sistem.

Berikut adalah struktur dari tabel-tabel yang dimaksud:
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Tabel 4.8 Struktur Tabel Tujuan Program Kerja
Nama Tabel TUJUAN_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data tujuan program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_TUJUAN integer PK, AUTO INCREMENT

TAHUN integer NOT NULL

TUJUAN varchar(255) NOT NULL

Tabel 4.9 Struktur Tabel Sasaran Program Kerja
Nama Tabel SASARAN_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data sasaran program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_SASARAN integer PK, AUTO INCREMENT

ID_TUJUAN integer FK, NOT NULL

SASARAN varchar(255) NOT NULL

Tabel 4.10 Struktur Tabel Strategi Program Kerja
Nama Tabel STRATEGI_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data strategi program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_STRATEGI integer PK, AUTO INCREMENT

ID_SASARAN integer FK, NOT NULL

STRATEGI varchar(255) NOT NULL

Tabel 4.11 Struktur Tabel Periode Pelaporan Program Kerja
Nama Tabel PERIODE_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data periode pelaporan 
program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

PERIODE date PK

STATUS char(1) NOT NULL

Tabel 4.12 Struktur Tabel Program Kerja

Nama Tabel PROGRAM_KERJA

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data rencana 
program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_PROKER integer PK, AUTO INCREMENT
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Nama Tabel PROGRAM_KERJA

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data rencana 
program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_STRATEGI integer FK, NOT NULL

KODE_BAGIAN number(2) FK, NOT NULL

KODE_BIDANG char(4) FK, NOT NULL

KODE_FAKULTAS integer

BULAN_MULAI integer

MINGGU_MULAI integer

BULAN_SELESAI integer

MINGGU_SELESAI integer

ANGGARAN_OPERASIONAL integer

ANGGARAN_INVESTASI integer

ANGGARAN_PROKER integer

Tabel 4.13 Struktur Tabel Indikator Program Kerja
Nama Tabel INDIKATOR_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data indikator program 
kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_INDIKATOR integer PK, AUTO INCREMENT

ID_PROKER integer FK

INDIKATOR varchar(255) NOT NULL

CAPAIAN integer NOT NULL

JENIS char(1) NOT NULL

Tabel 4.14 Struktur Tabel Aktivitas Program Kerja
Nama Tabel AKTIVITAS_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data aktivitas 
program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_AKTIVITAS integer PK, AUTO INCREMENT

ID_PROKER integer FK

AKTIVITAS varchar(255) NOT NULL

AKTIVITAS_BULAN_MULAI integer
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Nama Tabel AKTIVITAS_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data aktivitas 
program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

AKTIVITAS_MINGGU_MULAI integer

AKTIVITAS_BULAN_SELESAI integer

AKTIVITAS_MINGGU_SELESAI integer

Tabel 4.15 Struktur Tabel PIC Program Kerja
Nama Tabel PIC_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data penanggung jawab 
program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_PROKER integer PK, FK

NIK varchar(6) PK, FK

TGL_PENUGASAN date

Tabel 4.16 Struktur Tabel Realisasi Program Kerja
Nama Tabel REALISASI_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan 
data realisasi program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

PERIODE date PK, FK

ID_PROKER integer PK, FK

NIK varchar PK, FK

REALISASI_BULAN_MULAI integer

REALISASI_MINGGU_MULAI integer

REALISASI_BULAN_SELESAI integer

REALISASI_MUNGGU_SELESAI integer

REALISASI_ANGGARAN_OPERASIONAL integer

REALISASI_ANGGARAN_INVESTASI integer

REALISASI_ANGGARAN_PROKER integer

BOBOT_WAKTU float

BOBOT_CAPAIAN float

BOBOT_ANGGARAN float

KINERJA float
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Tabel 4.17 Struktur Tabel Realisasi Capaian Program Kerja
Nama Tabel REALISASI_CAPAIAN_PROKER

Deskripsi Berfungsi untuk menyimpan data realisasi capaian 
program kerja

Nama Kolom Tipe Data Constraint

ID_INDIKATOR integer PK, FK

PERIODE date PK, FK

ID_PROKER integer PK, FK

NIK varchar(6) PK, FK

REALISASI_CAPAIAN number(8,2)

4.3.3 Perancangan Tampilan Tatap Muka

Bagian  ini  membahas tentang rencana tampilan  dari  aplikasi.  Aplikasi

pengelolaan program kerja ini akan memiliki sejumlah tampilan  user interface.

Tampilan  ini  yang  kemudian  akan  dilihat  langsung  oleh  pengguna  ketika

menggunakan  aplikasi  ini.  Aplikasi  akan  memiliki  sejumlah  tampilan  user

interface yang meliputi: Halaman login, halaman pengelolaan tujuan, sasaran, dan

strategi,  halaman  pengelolaan  periode,  halaman  pengelolaan  program  kerja,

halaman pengisian realisasi program kerja, halaman pengawasan realisasi program

kerja, dan halaman pengawasan realisasi program kerja bagian.

Rancangan  dari  form halaman  login dapat  dilihat  pada  Gambar  4.19.

Pada awal sesi penggunaan aplikasi pengguna diharuskan untuk melakukan proses

autentikasi. Pengguna diharuskan mengisi NIK, PIN, dan role kemudian menekan

tombol  login untuk  melakukan  proses  autentikasi.  Apabila  identitas  yang

diberikan valid,  maka aplikasi  akan menampilkan halaman yang berisi  fungsi-

fungsi  yang dapat  digunakan oleh pengguna tersebut.  Namun apabila  identitas

yang diberikan tidak valid aplikasi akan tetap menampilkan halaman login ini.
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Halaman  pengelolaan  tujuan,  sasaran,  dan  strategi  digunakan  untuk

menambah,  mengubah,  atau  menghapus  data  tujuan,  sasaran,  dan  strategi.

Halaman ini tersusun dari tabel yang berisi data tujuan, sasaran, dan strategi yang

disusun dalam bentuk berjenjang pada sisi kiri halaman sedangkan pada sisi kanan

halaman terdapat  form.  Tabel  tersebut  berisi  data  tujuan,  sasaran,  dan strategi,

serta tombol edit untuk menjalankan fungsi ubah atau hapus tujuan, sasaran, atau

strategi. Desain dari tabel terdapat pada Gambar 4.20.

Ketika  melakukan  fungsi  tambah,  ubah,  atau  hapus  tujuan,  pada  sisi

kanan  halaman  akan  tampil  form tujuan  dengan  desain  pada  Gambar  4.21.

Pengguna  dapat  menambahkan sasaran  dengan  cara  menekan  tombol  “tambah

sasaran” sebanyak yang dibutuhkan yang tiap kali  ditekan akan menambahkan

satu  isian  sasaran  yang  akan  mengubah  tampilan  form tujuan  menjadi  pada

Gambar 4.22.
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Ketika  melakukan  fungsi  ubah  atau  hapus  sasaran,  pada  sisi  kanan

halaman  akan  menampilkan  form sasaran  dengan  desain  pada  Gambar  4.23.

Pengguna  dapat  menambahkan strategi  dengan  cara  menekan  tombol  “tambah

strategi” sebanyak yang dibutuhkan yang tiap kali  ditekan akan menambahkan

satu  isian  strategi  yang  akan  mengubah  tampilan  form sasaran  menjadi  pada

Gambar 4.24.

Ketika  melakukan  fungsi  ubah  atau  hapus  strategi,  pada  sisi  kanan

halaman akan menampilkan form strategi dengan desain pada Gambar 4.25.
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Halaman  pengelolaan  periode  digunakan  untuk  menambah  dan

mengaktifkan data periode pelaporan. Halaman ini tersusun dari tabel yang berisi

daftar periode pelaporan program kerja yang tersimpan di database pada sisi kiri

di mana pengguna dapat mengaktifkan periode yang dikehendaki, sedangkan pada

sisi kanan berisi panel yang menampilkan periode aktif dan form yang digunakan

untuk  menambahkan data  periode  baru.  Desain  tabel  dan  form tersebut  dapat

dilihat pada Gambar 4.26 dan Gambar 4.27.
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Halaman  ini  digunakan  untuk  menambah,  mengubah,  dan  menghapus

data program kerja. Sisi atas halaman ini berisi form untuk menambah, mengubah,

atau  menghapus  data  program kerja.  Sedangkan  pada  sisi  bawah  halaman  ini

berisi tabel program kerja untuk periode tahun yang sedang aktif. Desain tabel dan

form dapat dilihat pada Gambar 4.28 dan Gambar 4.29.
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Halaman  pengisian  realisasi  program kerja  berisi  tabel  program kerja

yang ditugaskan kepada pengguna dan juga, apabila ada, realisasi dari program

kerja tersebut. Desain tabel dapat dilihat pada Gambar 4.31.
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Halaman  pengawasan  realisasi  program  kerja  berisi  tabel  rekap

pelaksanaan program kerja yang dikelompokkan per bagian. Halaman ini tampil

ketika  pengguna  sebagai  pimpinan  melakukan  fungsi  mengawasi  realisasi

program kerja. 

Pada halaman ini terdapat tombol untuk menghasilkan file pdf dari tabel

tersebut.  Selain  itu  pada  tiap-tiap  baris  tabel  terdapat  tombol  “detail”  untuk

menampilkan tabel rekap pelaksanaan program kerja dari bagian tersebut. Desain

tabel dan tabel detail dapat dilihat pada Gambar 4.32.

Halaman pengawasan realisasi program kerja  bagian berisi  tabel rekap

pelaksanaan program kerja dari suatu bagian. Halaman ini tampil ketika pengguna

sebagai  pimpinan menekan tombol “detail” pada halaman pengawasan realisasi

program kerja, atau pengguna sebagai kepala bagian melakukan fungsi mengawasi

realisasi program kerja bagian yang mana hanya akan menampilkan informasi dari

realisasi program kerja dari bagian pengguna tersebut.
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Pada halaman ini  terdapat  tombol  “pdf” untuk menghasilkan  file  PDF

dari tabel tersebut. Selain itu pada tiap-tiap baris tabel terdapat tombol “detail”

untuk  menampilkan  detail  tabel  rekap  pelaksanaan  program  kerja  dari  bagian

tersebut. Pada tabel tersebut juga terdapat tombol “pdf” untuk menghasilkan file

PDF  dari  tabel  detail  tersebut.  Desain tabel dan tabel  detail  dapat  dilihat  pada

Gambar 4.33.

PDF laporan realisasi  program kerja  merupakan keluaran dari  aplikasi

yang ditujukan untuk pengguna pimpinan. Laporan ini berisi informasi realisasi

pelaksanaan  program  kerja  yang  dikelompokkan  berdasarkan  bagian.  Desain

laporan dapat dilihat pada Gambar 4.34.
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PDF  laporan  detail  realisasi  program  kerja  merupakan  keluaran  dari

aplikasi yang ditujukan untuk pengguna pimpinan. Laporan ini berisi informasi

realisasi  pelaksanaan  program  kerja  dari  salah  satu  bagian  Stikom  Surabaya.

Desain laporan dapat dilihat pada Gambar 4.35.
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4.4 Implementasi

Pada tahap ini akan dibahas kebutuhan perangkat lunak dan perangkat

keras yang dibutuhkan untuk implementasi aplikasi serta hasil dari aplikasi yang

telah dirancang pada tahap perancangan. Kebutuhan tersebut dibagi menjadi dua

yaitu kebutuhan  server  serta  client yang mana  server adalah komputer di mana

aplikasi  web ini dipasang, sedangkan  client adalah komputer di mana pengguna

menggunakan aplikasi web ini.

4.4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Spesifikasi  perangkat  lunak  server  yang  dibutuhkan  untuk  dapat

memasang aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1. OS Windows 8, Windows 10, atau Ubuntu Server 16.04.2 LTS
2. Web Server Apache 2.0 atau NginX 1.1.19
3. PHP 5.6.30
4. Database Oracle 11g

Spesifikasi  kebutuhan  perangkat  lunak  client yang  dibutuhkan  untuk

mengakses sistem ini adalah sebagai berikut:

1. OS Windows 8 atau Windows 10
2. Browser Google Chrome 59 atau lebih baru atau Mozilla Firefox 52 atau

lebih baru

4.4.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi  perangkat  keras  server  yang  dibutuhkan  untuk  dapat

memasang aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1. CPU Pentium 4 atau lebih tinggi
2. RAM 2GB atau lebih tinggi
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Spesifikasi  kebutuhan  perangkat  keras  client yang  dibutuhkan  untuk

mengakses sistem ini adalah sebagai berikut:

1. CPU Pentium 4 atau lebih tinggi
2. RAM 2GB atau lebih tinggi
3. Peripheral a) 1366x768 display

b) Mouse
c) Keyboard

4.4.3 Hasil

Pada  awal  sesi  penggunaan  aplikasi,  pengguna  akan  dihadapkan  pada

halaman login seperti pada  Gambar 4.36. Di sini pengguna mengisikan identitas

yang  meliputi  nik,  pin,  serta  role,  lalu  menekan  tombol  “login”  agar  dapat

menggunakan fungsi-fungsi pada aplikasi. Apabila identitas yang diberikan valid,

maka halaman akan berpindah sesuai dengan role pengguna. Namun apabila tidak,

aplikasi akan kembali menampilkan halaman login ini.
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Setelah  pengguna  dengan  role sekretaris  login,  aplikasi  akan

menampilkan  halaman  pengelolaan  tujuan  seperti  pada  Gambar  4.37.  Secara

umum untuk semua role pengguna, halaman terdiri dari nama aplikasi pada sudut

kiri  halaman,  identitas  pengguna  dan  tombol  “logout”  pada  sudut  kanan  atas

halaman, menu pada sisi atas yang berisi fungsi-fungsi yang dapat digunakan oleh

role pengguna tersebut, hak cipta pada sudut kiri  bawah halaman, serta bagian

tengah halaman yang berbeda-beda pada tiap-tiap fungsi yang sedang dijalankan.
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Pada  fungsi  mengelola  tujuan,  sasaran,  dan  strategi,  sisi  kiri  halaman

berisi  tabel  yang  berisi  data  tujuan,  sasaran,  dan  strategi  yang  disusun  secara

hierarki. Tiap-tiap baris tabel tersebut terdapat tombol “edit” yang apabila ditekan

akan membuat aplikasi menampilkan form untuk mengubah data tersebut pada sisi

kanan halaman. Ketika tombol “edit” pada sasaran ditekan maka aplikasi  akan

menampilkan  form edit  sasaran  seperti  pada  Gambar  4.38.  Sedangkan  ketika

tombol “edit” pada strategi ditekan maka aplikasi akan menampilkan  form edit

strategi seperti pada Gambar 4.39.
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Ketika pengguna menjalankan fungsi mengelola periode program kerja,

aplikasi akan menampilkan halaman seperti pada Gambar 4.40 yang tersusun dari

tabel  periode pada sisi  kiri  dan  form pada sisi  kanan.  Di  sini  pengguna dapat

menambahkan periode baru menggunakan  form pada sisi kanan halaman. Selain

itu pengguna juga dapat mengaktifkan periode menggunakan tombol “aktifkan”

pada tabel di sisi kiri halaman.

Pengguna dengan role kepala bagian dapat melakukan fungsi mengelola

program  kerja  dengan  cara  menekan  menu  “program  kerja”.  Pada  fungsi  ini

aplikasi akan menampilkan halaman berisi  form dan tabel seperti pada  Gambar

4.41.  Form tersebut  dapat  digunakan untuk  menambahkan data  program kerja

sedangkan tabel berisi data program kerja yang telah disimpan sebelumnya. Pada

tabel tersebut juga terdapat tombol “edit” yang ketika ditekan akan menampilkan

data program kerja  pada  form yang  kemudian data tersebut  dapat  diubah atau

dihapus. Pada  form tersebut terdapat tombol “tambah aktivitas” yang setiap kali

ditekan akan menambahkan sebuah isian aktivitas. Dan pada  form tersebut juga

terdapat tombol “tambah indikator” yang setiap kali ditekan akan menambahkan

sebuah isian indikator.
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Pengguna dengan role staf dapat melakukan fungsi mengisi realisasi pada

halaman seperti  pada  Gambar 4.42. Pada halaman tersebut terdapat tabel  yang

berisi program kerja yang telah ditugaskan oleh kepala bagian. Pada halaman ini

pengguna dapat mengisi realisasi dari program kerja.

Pengguna  dengan  role pimpinan  dapat  melakukan  fungsi  mengawasi

realisasi  program kerja yang akan menampilkan halaman seperti  pada  Gambar

4.43. Pada halaman ini terdapat tabel yang berisi informasi realisasi program kerja

dari tiap-tiap bagian di Stikom Surabaya. Pada halaman tersebut terdapat tombol

“pdf”  untuk  menghasilkan  laporan  pelaksanaan  program  kerja  seperti  pada

Gambar  4.45.  Selain  itu  pada  tabel  juga  terdapat  tombol  “detail”  yang  akan

menampilkan detail realisasi pelaksanaan program kerja seperti pada Gambar 4.44

dan  tombol  “pdf”  untuk  menghasilkan  laporan  realisasi  program kerja  bagian

seperti pada Gambar 4.46.
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